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PENANGKAPAN, PARAMETER POPULASI SERTA
TINGKAT PEMANFAATAN LOBSTER PASIR
(Panulirus homarus) DAN LOBSTER BATU
(Panulirus penicillatus) DI PERAIRAN GUNUNG
KIDUL DAN SEKITARNYA

Ali Suman
JPPI September 2019, Vol 25 No. 3, Hal. 147-160

ABSTRAK

Tingginya permintaan pasar terhadap lobster
mengakibatkan aktivitas penangkapannya di perairan
Gunung Kidul dan sekitarnya berlangsung terus-
menerus sepanjang tahun sehingga mengancam
kelestariannya. Penelitian tentang status stok
merupakan salah satu dasar utama dalam
merumuskan pengelolaan menuju pemanfaatannya
secara berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dinamika penangkapan, parameter
populasi serta tingkat pemanfaatan lobster pasir
(Panulirus homarus) dan lobster batu (Panulirus
penicillatus) di perairan Gunung Kidul. Pengumpulan
data bulanan dilakukan dengan bantuan enumerator
dari bulan Januari sampai dengan Oktober 2016
menggunakan metode survey. Parameter populasi
dianalisis dengan program FISAT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa alat tangkap yang digunakan untuk
menangkap lobster adalah jaring lobster dan jaring
krendet. Musim penangkapan berlangsung sepanjang
tahun dengan puncaknya antara bulan Oktober sampai
dengan Desember. Struktur ukuran lobster pasir
berkisar antara 35-100 mm (panjang karapas) dan
untuk lobster batu berkisar antara 30-110 mm (panjang
karapas). Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc)
kedua jenis lobster tersebut umumnya lebih kecil dari
ukuran rata-rata pertama kali matang kelamin (Lm). Laju
pertumbuhan (K) lobster tergolong rendah dan laju
kematian karena penangkapan (F) lebih besar dari laju
kematian almiah (M). Laju eksploitasi (E) lobster pasir
adalah 0,66 per tahun dan untuk lobster batu adalah
0,52 per tahun, dengan demikian status stok lobster
sudah berada pada penangkapan berlebih (overfish-
ing). Agar sumber daya lobster terjamin kelestariannya,
maka harus dilakukan pengurangan upaya dari jumlah
upaya yang ada saat ini.

Kata Kunci: Lobster; parameter populasi; tingkat
pemanfaatan; Gunung Kidul

MODEL PENEBARAN IKAN NILA DI WADUK
MALAHAYU, BREBES, JAWATENGAH

Setiya Triharyuni
JPPI September 2019, Vol 25 No. 3, Hal. 161-168

ABSTRAK

Waduk Malahayu merupakan salah satu waduk yang
dimanfaatkan untuk perikanan. Kegiatan penangkapan
di waduk ini telah lama dilakukan baik oleh nelayan
sekitar maupun luar daerah. Saat ini telah terjadi indikasi
adanya penurunan produksi sebagai akibat adanya
degradasi sumber daya ikan dan lingkungan serta
intensitas penangkapan yang tinggi. Diperlukan upaya
pengelolaan untuk meningkatkan produksi ikan di Waduk
Malahayu. Salah satu upaya tersebut adalah dengan
melakukan penebaran ikan secara rutin baik oleh
instansi pemerintah maupun nelayan setempat. Salah
satu faktor keberhasilan penebaran ikan terhadap
peningkatan produksi adalah jumlah padat tebar yang
memadai. Akan tetapi, kajian mengenai jumlah padat
tebar yang memadai melalui pendekatan model
matematis belum banyak dilakukan. Model matematis
mampu memperhitungkan aspek lain seperti penebaran
kembali dan penangkapan ke dalam satu kajian model
holistik dan analitik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengestimasi jumlah benih nila yang sebaiknya ditebar.
Kondisi populasi ikan nila digambarkan dengan
skenario laju pertumbuhan logistik, dengan
pertimbangan adanya penebaran dan penangkapan.
Hasil menunjukkan bahwa jumlah benih nila untuk
ditebar sehingga dapat meningkatkan produksi adalah
sekitar 8 ton/tahun atau setara dengan 533.333 ekor/
tahun. Hasil dari kajian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengelolaan sumber daya ikan di Waduk Malahayu
melalui pemulihan sumber daya.

Kata Kunci: Penebaran; ikan tebaran; nila; Malahayu;
model matematika

ESTIMASI POTENSI DAN TINGKAT PEMANFAATAN
SUMBER DAYA LOBSTER PASIR (Panulirus
homarus) DI PERAIRAN PRIGI KABUPATEN
TRENGGALEK

Amula Nurfiarini
JPPI September 2019, Vol 25 No. 3, Hal. 169-178

ABSTRAK

Spiny lobster atau dikenal dengan sebutan udang
karang merupakan komoditas perikanan unggulan yang
pemanfaatannya cukup intensif di Perairan Prigi,
Kabupaten Trenggalek. Salah satu jenis yang potensial
adalah lobster pasir (Panulirus homarus). Sejauh ini
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informasi mengenai status stok sebagai dasar
pengelolaannya masih sangat terbatas. Salah satu
pendekatan untuk menduga status stok yang dapat
dilakukan adalah dengan penandaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi sumber daya lob-
ster pasir dan dinamika Pemanfaatanya di Perairan Prigi.
Metode penelitian menggunakan pendekatan tandai-
lepas-tangkap kembali (Capture-Mark-Recapture/CMR),
sedangkan analisis potensi lobster mengacu pada
Petersen. Hasil penelit ian menunjukkan bahwa
perikanan lobster termasuk kategori perikanan artisanal
(small scale fisheries) yang dijalankan paruh waktu dan
dilakukan secara one day fishing. Alat tangkap yang
digunakan meliputi; jaring insang (gillnet), krendet (trap
net) dan bubu (trap net). Penyebaran lokasi
penangkapan di sepanjang tebing pantai berkarang di
pesisir Teluk Prigi. Musim puncak penangkapan terjadi
pada bulan Oktober-Maret. Karakteristik hasil tangkapan
yang didaratkan masih didominasi oleh ukuran larang
tangkap yakni mempunyai panjang karapas < 8 cm atau
pada kisaran bobot 200-300 g per ekor yang mana
proporsi ini mencapai 84,79% dari total tangkapan.
Potensi Lobster Pasir di Perairan Prigi adalah 1,19
ton/th dengan tingkat pemanfaatannya baru sekitar
44,53 %.

Kata Kunci: Capture-mark-recapture; stok;
pemanfaatan; lobster pasir; Perairan
Prigi

POLA PEMULIHAN BIOMASSA IKAN PELAGIS
KECIL DI LAUT JAWA

Suherman Banon Atmaja
JPPI September 2019, Vol 25 No. 3, Hal. 179-189

ABSTRAK

Pemanfaatan sumber daya ikan pelagis kecil di Laut
Jawa diketahui telah berlangsung setidaknya lebih dari
lima dekade dengan berbagai perubahan teknologi alat
bantu dan pergeseran daerah penangkapan yang
semakin kompetit i f. Tulisan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pergeseran biomassa ikan pelagis
kecil (dengan rujukan ikan layang Decapterus spp.)
sebagai salah satu sumberdaya ikan yang berperan
nyata sebagai pembangkit ekonomi masyarakat
perikanan pesisir di pantai Utara Jawa. Pengamatan
dilakukan sejalan dengan tren penurunan aktivitas
penangkapan armada pukat cincin yang berpangkalan
di Pekalongan Jawa Tengah. Analisis dilakukan melalui
pendekatan surplus produksi non-ekuilibrium dengan
bantuan perangkat aplikasi ASPIC 7 untuk mempetakan
pergeseran status tahunan biomassa ikan pada kurun
waktu 1976-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
status sumberdaya setelah 2003 terjadi penurunan
intensitas penangkapan dan kelimpahan biomassa
diduga telah berada pada tingkat ambang batas
kemampuan pulihnya (B

t
mendekati 0.2 B

msy
), kemudian

setelah 2010 terjadi pergeseran pola eksploitasi
sehingga berangsur terjadi pemulihan biomassa (B

t

mendekati B
msy

). Penurunan tekanan penangkapan
diindikasikan oleh penurunan jumlah pukat cincin dan
aktivitasnya berperan nyata pada pemulihan biomas
menuju tingkat optimum (B

msy
). Pergerakan status

biomassa dan mortalitas penangkapan ikan pelagis
kecil secara tahunan yang ditampilkan melalui
penggunaan Kobe plot memberikan indikasi bahwa
kondisi stok ikan setelah tahun 2015 mengarah pada
status yang cenderung baik. Pengendalian terhadap
mortalitas penangkapan akan memperbaiki kesehatan
biomassa dalam jangka panjang.

Kata Kunci: Pemulihan; stok; pelagis kecil; Laut Jawa

BIVALVIADAN GASTROPODAPERAIRAN TAWAR
DI SULAWESI TENGGARA

Muhammad Fajar Purnama
JPPI September 2019, Vol 25 No. 3, Hal. 191-202

ABSTRAK

Penelitian Bivalvia dan Gastropoda air tawar di
Sulawesi Tenggara dilaksanakan pada Januari-
Desember 2018 di (delapan) Kabupaten/Kota di Provinsi
Sulawesi Tenggara, meliputi Kota Kendari, Kabupaten
Konawe Selatan, Kabupaten Bombana, Kabupaten
Kolaka, Kabupaten Kolaka Utara, Kabupaten Kolaka
Timur, Kabupaten Konawe dan Kabupaten Konawe
Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi jenis Gastropoda dan Bivalvia perairan tawar,
diharapkan menjadi basis data tentang biodiversitas
Gastropoda dan Bivalvia di Provinsi Sulawesi Tenggara.
Penelitian menggunakan metode purposive randhom
sampling. Pengambilan sampel dilakukan secara
manual dan diawetkan dengan larutan alkohol 70%.
Identifikasi jenis dilakukan di Laboratorium Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu Oleo
Kendari. Komposisi jenis Bivalvia dan Gastropoda
perairan tawar di Sulawesi Tenggara - Klaster Daratan,
diperoleh 11 Famili, 19 Genus dan 102 Spesies yang
terdiri dari 33 jenis dengan status identified atau
teridentifikasi sampai dengan tingkat spesies dan 69
jenis berstatus unidentified atau teridentifikasi hanya
sampai ketingkat genus (genus Clithon 42 jenis, genus
Septaria 2 Jenis dan genus Melanoides 25 jenis).
Bivalvia dan Gastropoda yang berstatus unidentified
didominasi oleh famili Neritidae genus Clithon dan famili
Thiaridae genus Melanoides. Sedangkan yang berstatus
identif ied juga didominasi oleh famili Nerit idae,
Thiaridae, Ampullariidae dan Corbicullidae. Disimpulkan
bahwa Provinsi Sulawesi Tenggara secara empirik
memiliki biodiversitas gastropoda dan bivalvia air tawar
yang sangat tinggi.

Kata Kunci: Gastropod; Bivalvia; Perairan Tawar;
Sulawesi Tenggara
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